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at SDN Sampangagung 1, Mojosari District, Mojokerto Regency.
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digital-based learning.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi menuntut guru untuk
memiliki kompetensi yang memadai dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran berbasis Digital. Guru tidak hanya
dituntut menguasai materi ajar tetapi juga mampu
memanfaatkan teknologi sebagai media dan sumber belajar
yang efektif. Namun demikian masih ditemukan kendala yang
dialami guru sekolah dasar dalam mengintegrasikan teknologi
Digital ke dalam proses pembelajaran secara optimal.
Berdasarkan kondisi tersebut kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk Workshop
Pembelajaran Digital bagi guru SDN Sampangagung 1
Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
guru terkait konsep pembelajaran Digital, pemanfaatan media
dan sumber belajar Digital, serta penggunaan Internet, Blog,
YouTube, dan media sosial dalam pembelajaran. Selain itu
kegiatan ini juga bertujuan membekali guru dengan
kemampuan merancang pembelajaran Digital yang inovatif dan
kontekstual sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah
dasar. Mitra dalam kegiatan ini adalah seluruh guru SDN
Sampangagung 1 Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara daring dengan
mengombinasikan penyampaian materi diskusi dan praktik.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Workshop Pembelajaran
Digital mampu meningkatkan pemahaman konseptual dan
keterampilan praktis guru dalam memanfaatkan teknologi
pembelajaran. Secara umum kegiatan pengabdian ini dinilai
berjalan dengan baik ditinjau dari ketercapaian target peserta
keterlaksanaan materi serta peningkatan kemampuan guru
dalam penguasaan pembelajaran berbasis Digital.

PENDAHULUAN

Dalam menghadapi era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, dunia
pendidikan di Indonesia dihadapkan pada tantangan besar dalam menyesuaikan diri
dengan perubahan tersebut. Salah satu perubahan signifikan yang terjadi adalah
penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran.
Penggunaan teknologi digital di kelas tidak hanya mempengaruhi cara guru
mengajar, tetapi juga cara siswa belajar. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka dalam menggunakan
teknologi pendidikan agar dapat mendukung proses belajar mengajar yang efektif
dan relevan dengan perkembangan zaman (Fransiska et al., 2024; Maskura & Irviana,
2024; Nadila, 2024).

Namun, di sisi lain, masih banyak sekolah, terutama di daerah-daerah yang
lebih terpencil atau di luar kota besar, yang menghadapi keterbatasan dalam hal
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pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran (Karimuddin & Halidin,
2024; Sembiring et al., 2024). Hal ini terjadi karena berbagai faktor, seperti kurangnya
fasilitas teknologi yang memadai, keterbatasan akses terhadap internet, dan
rendahnya pemahaman serta keterampilan guru dalam menggunakan perangkat
digital untuk pembelajaran. Salah satu contohnya dapat dilihat di SDN
Sampangagung 1, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto, yang masih
mengalami kendala dalam penerapan TIK dalam proses pendidikan.

SDN Sampangagung 1, meskipun memiliki potensi yang baik dalam
memberikan pendidikan berkualitas, menghadapi tantangan terkait pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran. Sebagian besar guru di sekolah ini belum sepenuhnya
terbiasa dengan penggunaan perangkat digital, dan seringkali menggunakan metode
pengajaran tradisional yang kurang mendukung pengembangan kompetensi abad ke-
21 bagi siswa. Selain itu, rendahnya akses terhadap sumber daya teknologi, serta
terbatasnya pelatihan bagi guru terkait pemanfaatan TIK, menjadi hambatan utama
yang harus diatasi agar pembelajaran di sekolah ini dapat sejalan dengan
perkembangan zaman (Pasaribu, 2024; Shiddiqy & Agustin, 2024).

Untuk itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru-guru di SDN Sampangagung 1 dalam pemanfaatan
teknologi digital untuk pembelajaran. Melalui workshop yang akan dilaksanakan
pada tanggal 13 Juni hingga 14 Juli 2025, para guru akan dibekali dengan pengetahuan
dan keterampilan praktis tentang cara menggunakan berbagai alat dan aplikasi digital
yang dapat digunakan dalam pembelajaran sehari-hari. Workshop ini juga bertujuan
untuk mengedukasi guru mengenai berbagai jenis metode pembelajaran berbasis
digital yang sesuai dengan karakteristik siswa di era digital (Fitri & Hadi, 2024; P. et
al., 2024; Rosmana et al., 2024).

Pemberian pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif tidak
hanya terhadap kualitas pengajaran yang diberikan oleh para guru, tetapi juga
terhadap kualitas pembelajaran yang diterima oleh siswa. Dengan mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran, siswa akan lebih mudah memahami materi, dapat
mengakses berbagai informasi lebih cepat, dan dapat berinteraksi dengan berbagai
media pembelajaran yang lebih menarik dan variatif. Selain itu, para guru diharapkan
dapat menjadi agen perubahan yang dapat menginspirasi rekan-rekannya untuk
terus mengembangkan keterampilan digital mereka dalam rangka menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inovatif dan efektif (Dede Ito et al., 2024; Maulid et al.,
2024; Putri et al., 2024).

Kegiatan ini juga sejalan dengan program pemerintah untuk
mengimplementasikan kurikulum yang berbasis pada perkembangan teknologi dan
komunikasi, yang mendukung pembelajaran yang berbasis pada keterampilan abad
ke-21, seperti berpikir kritis, kreatifitas, dan kemampuan kolaborasi. Dengan adanya
workshop ini, diharapkan para guru di SDN Sampangagung 1 akan semakin siap
menghadapi tuntutan pendidikan yang semakin maju, dan siswa di sekolah ini dapat
menerima pendidikan yang relevan dan dapat mempersiapkan mereka untuk sukses
di masa depan.
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Secara keseluruhan, workshop ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam pengembangan kompetensi guru di SDN Sampangagung 1,
serta meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah Kecamatan Mojosari, Kabupaten
Mojokerto. Pembekalan keterampilan digital kepada para guru ini bukan hanya
untuk memperkenalkan teknologi, tetapi juga untuk menjadikan teknologi sebagai
alat yang efektif dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik dan relevan di
era digital saat ini (Ainy et al., 2024; Idawati, 2024; Nurhamidah et al., 2024).

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada program
Workshop Pembelajaran Digital Bagi Guru SDN Sampangagung 1 Kecamatan
Mojosari Kabupaten Mojokerto dirancang secara sistematis dan kontekstual dengan
memperhatikan kebutuhan nyata guru sekolah dasar dalam menghadapi
transformasi pembelajaran digital. Kegiatan ini dilaksanakan secara luring di
lingkungan SDN Sampangagung 1 agar interaksi antara narasumber dan peserta
dapat berlangsung lebih intensif dan aplikatif. Pemilihan metode luring dilakukan
untuk memastikan seluruh peserta memperoleh pengalaman langsung dalam
mengoperasikan perangkat dan aplikasi pembelajaran digital. Workshop ini
dilaksanakan pada dua tahap kegiatan utama yang tersusun dalam jadwal terencana
pada bulan 13 Juni dan 14 Juli tahun 2025. Setiap tahap dirancang saling berkelanjutan
sehingga materi pada pertemuan awal menjadi dasar bagi pendalaman materi pada
pertemuan berikutnya. Pendekatan pelaksanaan menekankan prinsip partisipatif
agar guru tidak hanya menerima materi secara pasif tetapi juga terlibat aktif dalam
setiap sesi. Dengan pendekatan tersebut diharapkan terjadi peningkatan pemahaman
konseptual dan keterampilan praktis guru dalam memanfaatkan teknologi digital
untuk pembelajaran. Seluruh rangkaian kegiatan disesuaikan dengan karakteristik
peserta yang memiliki latar belakang pengalaman dan kemampuan teknologi yang
beragam.

Tahapan kegiatan diawali dengan pemaparan materi konseptual mengenai
urgensi pembelajaran digital dalam konteks pendidikan dasar. Materi disampaikan
secara terstruktur mencakup pengenalan platform pembelajaran digital pemanfaatan
media interaktif serta strategi integrasi teknologi dalam proses belajar mengajar.
Setelah sesi pemaparan materi peserta diajak untuk mengikuti diskusi terarah guna
menggali permasalahan nyata yang dihadapi guru selama pelaksanaan pembelajaran
di kelas. Diskusi ini berfungsi sebagai sarana refleksi sekaligus pemetaan kebutuhan
peserta terhadap solusi pembelajaran digital yang relevan. Selanjutnya kegiatan
dilanjutkan dengan sesi pelatihan praktik yang menekankan pada penggunaan
aplikasi dan media digital yang mudah diimplementasikan di sekolah dasar. Dalam
sesi ini peserta dibagi ke dalam kelompok kerja untuk memudahkan pendampingan
dan kolaborasi antarguru. Setiap kelompok didampingi oleh dosen fasilitator yang
berperan memberikan arahan teknis dan pedagogis secara langsung. Proses
pendampingan dilakukan secara intensif agar setiap peserta mampu menyelesaikan
tugas praktik secara mandiri dan tepat. Kegiatan praktik dirancang berbasis masalah
sehingga hasil yang diperoleh dapat langsung diaplikasikan dalam kegiatan
pembelajaran sehari hari.
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Pendampingan lanjutan dilakukan untuk memastikan keberlanjutan dampak
workshop terhadap peningkatan kompetensi guru dalam pembelajaran digital. Selain
pendampingan tatap muka komunikasi juga difasilitasi melalui media daring sebagai
sarana konsultasi dan berbagi pengalaman antar peserta dan fasilitator. Media
konferensi video seperti Zoom dimanfaatkan secara terbatas untuk sesi refleksi dan
evaluasi setelah kegiatan utama selesai dilaksanakan. Evaluasi kegiatan dilakukan
secara komprehensif melalui umpan balik peserta terkait materi metode dan manfaat
workshop terhadap praktik mengajar mereka. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar
perbaikan dan pengembangan program serupa di masa mendatang. Seluruh
rangkaian metode pelaksanaan diarahkan untuk membangun kemandirian guru
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis digital. Dengan
demikian workshop ini tidak hanya bersifat transfer pengetahuan tetapi juga
penguatan kapasitas profesional guru sekolah dasar. Melalui metode pelaksanaan
yang terencana dan berkelanjutan diharapkan tercipta budaya pembelajaran inovatif
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi di lingkungan SDN Sampangagung
1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelatihan Pertemuan Pertama

Pelatihan pertemuan pertama dalam kegiatan Workshop Pembelajaran Digital
bagi guru SDN Sampangagung 1 Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto
dilaksanakan sebagai tahap awal yang strategis untuk memperkuat pemahaman
konseptual para guru terkait transformasi pembelajaran berbasis teknologi. Kegiatan
ini dirancang secara sistematis untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai
urgensi pembelajaran digital dalam konteks pendidikan dasar. Melalui pelatihan ini
para peserta diperkenalkan pada perubahan paradigma pembelajaran dari
pendekatan konvensional menuju pendekatan yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi informasi. Fokus utama pertemuan pertama adalah
membangun kesadaran pedagogis mengenai peran guru dalam mengelola
pembelajaran yang relevan dengan tuntutan abad ke dua puluh satu. Materi yang
disampaikan menekankan pentingnya literasi digital sebagai kompetensi esensial bagi
pendidik. Selain itu peserta juga diajak untuk memahami konsep pembelajaran digital
secara teoritis sebagai landasan sebelum mengimplementasikannya dalam praktik
pembelajaran. Dengan pendekatan yang terstruktur kegiatan ini diharapkan mampu
menyamakan persepsi seluruh peserta terhadap tujuan dan arah pelaksanaan
program. Oleh karena itu pertemuan awal ini memiliki posisi yang sangat krusial
dalam keseluruhan rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 13 Juni 2025
dengan melibatkan seluruh peserta dan pemateri sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan oleh panitia. Kegiatan ini diselenggarakan secara luring di lingkungan
sekolah dengan memanfaatkan fasilitas yang tersedia untuk mendukung kelancaran
penyampaian materi. Seluruh peserta mengikuti kegiatan secara penuh dari awal
hingga akhir tanpa adanya kendala yang berarti. Kehadiran peserta yang konsisten
mencerminkan komitmen guru dalam meningkatkan kompetensi profesional mereka.
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Selama pelaksanaan pelatihan pemateri menyampaikan materi secara komunikatif
dan sistematis sehingga mudah dipahami oleh peserta. Interaksi antara pemateri dan
peserta terjalin dengan baik melalui sesi diskusi yang terarah. Peserta diberikan
kesempatan untuk menyampaikan pandangan serta pengalaman mereka terkait
pembelajaran berbasis teknologi. Kondisi ini menciptakan suasana belajar yang
partisipatif dan mendukung pencapaian tujuan pelatihan.

Pertemuan pertama ini dirancang secara khusus untuk memberikan landasan
teoretis yang kuat sebelum peserta memasuki tahap praktik pada pertemuan
selanjutnya. Penekanan pada aspek konseptual diharapkan mampu membekali guru
dengan kerangka berpikir yang tepat dalam merancang pembelajaran digital. Suasana
pelatihan berlangsung kondusif dan interaktif sehingga peserta dapat mengikuti
setiap pemaparan materi dengan baik. Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan
mereka dalam sesi tanya jawab serta diskusi kelompok yang difasilitasi oleh pemateri.
Respons positif dari peserta menunjukkan bahwa materi yang disampaikan relevan
dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu kegiatan ini juga menjadi
sarana refleksi bagi guru untuk mengevaluasi praktik pembelajaran yang selama ini
diterapkan. Pelatihan pertemuan pertama ini berfungsi sebagai fondasi awal bagi
keberhasilan implementasi program secara keseluruhan. Dengan fondasi yang kuat
diharapkan seluruh rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat
berjalan secara efektif dan berkelanjutan.

1. Pertemuan pertama sesi Pertama

Materi pertama pada pertemuan ini berfokus pada Konsep Pembelajaran
Digital yang disampaikan oleh Dr. Wawan Gunawan, M.Pd. sebagai pengantar utama
dalam rangkaian pelatihan. Penyampaian materi diarahkan untuk memberikan
pemahaman mendasar mengenai konsep dan definisi pembelajaran Digital dalam
konteks pendidikan dasar. Dr. Wawan Gunawan, M.Pd. menjelaskan bahwa
pembelajaran Digital merupakan pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi sebagai sarana utama dalam mendukung proses belajar mengajar. Selain itu
dijelaskan pula bahwa pembelajaran Digital tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan perangkat, tetapi juga mencakup perubahan cara berpikir dan strategi
pedagogis guru. Materi ini diperkaya dengan pemaparan landasan filosofis dan
teoretis pembelajaran Digital. Landasan teoretis yang dibahas meliputi teori
konstruktivisme, konnektivisme, serta pembelajaran mandiri berbasis teknologi.
Penjelasan diberikan secara runtut agar peserta dapat memahami keterkaitan antara
teori belajar dan implementasi pembelajaran Digital. Melalui pemaparan ini peserta
memperoleh gambaran konseptual yang komprehensif sebagai dasar pengembangan
pembelajaran di kelas.

Penyampaian materi oleh Dr. Wawan Gunawan, M.Pd. berlangsung selama
tiga puluh menit yaitu mulai pukul 09.00 sampai dengan pukul 09.30 sesuai dengan
agenda yang telah ditetapkan. Materi disampaikan secara sistematis dengan bantuan
media presentasi yang dirancang secara visual dan informatif. Penggunaan media
presentasi tersebut membantu peserta dalam memahami konsep abstrak menjadi
lebih konkret. Selama pemaparan berlangsung pemateri memberikan contoh
penerapan pembelajaran Digital yang relevan dengan kondisi sekolah dasar. Peserta
tampak mengikuti penjelasan dengan penuh perhatian dan menunjukkan
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ketertarikan terhadap materi yang disampaikan. Interaksi ringan juga terjadi ketika
pemateri memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta. Hal ini mendorong
peserta untuk berpikir kritis sejak awal sesi. Dengan pendekatan tersebut suasana
pembelajaran menjadi lebih hidup dan tidak bersifat satu arah. Materi ini menjadi
fondasi awal yang penting sebelum peserta menerima materi lanjutan pada sesi
berikutnya.

Gambar 1. diselenggarakan secara luring

Selanjutnya materi dilanjutkan oleh Dr. Retno Danu Rusmawati, M.Pd. yang
membahas karakteristik pembelajaran Digital serta model dan bentuk pembelajaran
Digital. Pemaparan materi ini berlangsung selama tiga puluh lima menit yaitu mulai
pukul 09.30 sampai dengan pukul 10.00. Dr. Retno menjelaskan berbagai karakteristik
pembelajaran Digital seperti fleksibilitas waktu belajar, aksesibilitas sumber belajar,
serta interaktivitas dalam proses pembelajaran. Selain itu peserta diperkenalkan pada
berbagai model pembelajaran Digital yang meliputi e-learning, blended learning, dan
mobile learning. Setiap model dijelaskan secara rinci disertai kelebihan dan potensi
penerapannya di sekolah dasar. Materi ini menekankan pentingnya pemanfaatan
pembelajaran Digital secara efektif, adaptif, dan kontekstual. Peserta diberikan
pemahaman bahwa pemilihan model pembelajaran Digital harus disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik. Dengan demikian pembelajaran Digital dapat mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal.

Setelah seluruh materi utama disampaikan sesi kegiatan dilanjutkan dengan
tanya jawab dan diskusi selama kurang lebih tiga puluh menit hingga pukul 10.30.
Pada sesi ini terdapat lima pertanyaan yang diajukan oleh peserta dan dibagi ke
dalam dua sesi diskusi agar pembahasan lebih terfokus. Diskusi berlangsung aktif
dengan melibatkan interaksi yang intens antara peserta dan para pemateri. Peserta
memanfaatkan kesempatan ini untuk mengaitkan konsep pembelajaran Digital
dengan pengalaman mengajar yang mereka hadapi di kelas. Beberapa peserta juga
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mengungkapkan kendala yang selama ini dihadapi dalam memanfaatkan media
Digital. Melalui diskusi tersebut pemateri memberikan klarifikasi, solusi, serta
penguatan terhadap konsep yang telah dipaparkan sebelumnya. Diskusi ini sekaligus
menjadi ruang refleksi bersama mengenai kesiapan guru dalam menerapkan
pembelajaran Digital. Sesi tanya jawab ini menjadi penutup pertemuan pertama dan
memberikan gambaran awal tingkat pemahaman peserta. Secara umum hasil
pertemuan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konseptual peserta
terhadap pembelajaran Digital sebagai bekal untuk tahap pelatihan selanjutnya.

2. Pertemuan pertama sesi Kedua

Pelatihan bagian kedua dilaksanakan sebagai kelanjutan dari pertemuan
pertama dan masih berlangsung pada tanggal 13 Juni 2026 dengan melibatkan
seluruh peserta dan pemateri yang sama. Kegiatan ini tetap diselenggarakan secara
luring agar interaksi antarpeserta dan pemateri dapat berlangsung secara optimal.
Pelatihan bagian kedua dirancang secara lebih terstruktur dengan pembagian waktu
ke dalam tiga sesi utama untuk mendukung efektivitas proses pembelajaran. Sesi
pertama dilaksanakan pada pukul 10.30 sampai dengan pukul 10.45 sebagai
pengantar dan penegasan tujuan kegiatan. Sesi kedua berlangsung pada pukul 10.45
sampai dengan pukul 11.00 dengan fokus pada penguatan pemahaman materi inti.
Sesi ketiga dilaksanakan pada pukul 11.00 sampai dengan pukul 11.30 dengan
penekanan pada aktivitas diskusi dan refleksi. Berbeda dengan sesi sebelumnya
pelatihan bagian kedua lebih menitikberatkan pada aspek praktis meskipun tetap
didukung oleh penjelasan teoretis. Pendekatan ini dirancang untuk membantu guru
memahami keterkaitan antara teori dan praktik pembelajaran berbasis Digital.
Dengan pola kegiatan tersebut peserta diharapkan mampu mengembangkan
pemahaman yang lebih aplikatif.

Dalam pelaksanaan pelatihan bagian kedua peserta tidak hanya berperan
sebagai penerima materi tetapi juga sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran.
Setiap sesi dirancang untuk mendorong keterlibatan langsung peserta melalui diskusi
dan tugas terapan. Pendekatan pembelajaran yang digunakan menekankan pada
pengembangan kemampuan analitis dan reflektif guru. Peserta diajak untuk mengkaji
permasalahan pembelajaran yang dihadapi di kelas kemudian mengaitkannya
dengan konsep pembelajaran Digital. Interaksi antarpeserta juga difasilitasi untuk
mendorong pertukaran pengalaman dan praktik baik. Kegiatan berlangsung dalam
suasana yang dinamis dan partisipatif. Pemateri berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan diskusi dan memperkaya pemahaman peserta. Dengan demikian
pelatihan bagian kedua tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep tetapi juga
pada penguatan kompetensi profesional guru. Proses ini menjadi tahapan penting
dalam membangun kesiapan peserta untuk mengimplementasikan pembelajaran
Digital secara efektif.

Materi pada pertemuan pertama sesi kedua disampaikan oleh Dr. Achmad
Noor Fatirul, M.Pd. dan Dr. Wawan Gunawan, M.Pd. Dr. Achmad Noor Fatirul,
M.Pd. menyampaikan materi mengenai media dan platform dalam pembelajaran
Digital yang mencakup Learning Management System, aplikasi pembelajaran, serta
sumber belajar Digital. Selain itu beliau juga membahas peran pendidik dan peserta
didik dalam pembelajaran Digital selama dua puluh menit yaitu pukul 13.00 sampai
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dengan pukul 13.20. Materi ini memberikan gambaran komprehensif mengenai
perubahan peran guru dari penyampai informasi menjadi fasilitator pembelajaran.
Selanjutnya Dr. Wawan Gunawan, M.Pd. menyampaikan materi tentang keunggulan
pembelajaran Digital serta tantangan dan kendala yang sering dihadapi dalam
implementasinya. Penyampaian materi ini berlangsung selama dua puluh menit yaitu
pukul 13.20 sampai dengan pukul 13.40. Materi disajikan berdasarkan hasil penelitian
sehingga memberikan landasan akademik yang kuat. Pemateri juga menyertakan
contoh penerapan pembelajaran Digital yang relevan dengan konteks sekolah dasar.
Penyampaian materi dilakukan secara dialogis agar peserta dapat mengikuti alur
pembahasan dengan baik.

Setelah pemaparan materi selesai peserta diberikan tugas untuk merancang
dan menyusun pembahasan berdasarkan hasil penelitian yang relevan dengan topik
pembelajaran Digital. Waktu pengerjaan tugas diberikan selama empat puluh lima
menit yaitu mulai pukul 13.40 sampai dengan pukul 14.25. Selama proses pengerjaan
tugas Dr. Retno Danu Rusmawati, M.Pd. berperan sebagai pendamping dan mitra
diskusi bagi peserta. Pendampingan ini bertujuan untuk membantu peserta
mengarahkan analisis dan memperjelas pemahaman konsep yang digunakan. Setelah
tugas selesai peserta mempresentasikan hasil pekerjaannya selama dua puluh menit
secara bergantian. Sisa waktu sepuluh menit digunakan untuk diskusi umum yang
dipandu oleh pemateri. Diskusi ini dimanfaatkan untuk memberikan umpan balik
serta memperkaya perspektif peserta terhadap hasil kerja yang dipresentasikan.
Melalui sesi ini peserta mulai menunjukkan kemampuan mengintegrasikan teori dan
praktik pembelajaran. Pelatihan bagian kedua secara keseluruhan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan analitis dan aplikatif
guru dalam pembelajaran Digital.

B. Pelatihan Pertemuan Kedua

Pelatihan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2025 sebagai
lanjutan dari rangkaian kegiatan peningkatan kompetensi guru dalam pemanfaatan
teknologi pembelajaran. Kegiatan ini tetap diselenggarakan secara daring melalui
aplikasi Zoom guna memberikan fleksibilitas akses bagi seluruh peserta. Pelaksanaan
pelatihan secara daring dipilih dengan mempertimbangkan efektivitas waktu serta
kemudahan koordinasi antar peserta dan Pemateri. Pertemuan kedua dirancang
dengan orientasi utama pada penguatan keterampilan praktis dalam penggunaan
teknologi digital untuk pembelajaran. Seluruh rangkaian kegiatan disusun agar
peserta  tidak  hanya ~ memahami  konsep  tetapi juga  mampu
mengimplementasikannya secara langsung. Dengan pendekatan ini pelatihan
diharapkan dapat menjawab kebutuhan nyata guru dalam menghadapi pembelajaran
berbasis teknologi. Peserta mengikuti kegiatan dari lokasi masing-masing dengan
tetap menjaga kedisiplinan dan partisipasi aktif. Kehadiran peserta secara penuh
menunjukkan komitmen vyang tinggi terhadap pengembangan profesional
berkelanjutan. Pertemuan ini menjadi tahap penting dalam memperkuat kesiapan
guru menghadapi tantangan pembelajaran di era digital.
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Gambar 2. diselenggarakan secara Daring

Kegiatan pelatihan pada pertemuan kedua dibagi ke dalam tiga sesi yang
terstruktur dan saling berkesinambungan. Sesi pertama dilaksanakan pada pukul
09.00 sampai dengan pukul 11.00 dengan fokus pada penyampaian materi inti dan
praktik awal. Sesi kedua berlangsung pada pukul 11.00 sampai dengan pukul 12.00
yang diarahkan untuk pendalaman materi melalui diskusi dan refleksi. Pembagian
waktu ini dirancang agar peserta memiliki ruang yang cukup untuk memahami
materi secara bertahap. Berbeda dengan pertemuan pertama yang lebih menekankan
aspek konseptual pertemuan kedua bersifat lebih praktis dan aplikatif. Peserta
diarahkan untuk langsung mempraktikkan materi yang disampaikan melalui
berbagai tugas terstruktur. Pemateri berperan sebagai tutor sekaligus fasilitator yang
membimbing proses belajar peserta. Suasana pelatihan berlangsung aktif dan
kolaboratif meskipun dilaksanakan secara daring. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran digital tetap dapat berlangsung secara efektif apabila dirancang dengan
baik.

Materi utama yang disampaikan pada pertemuan ini adalah pembahasan
Strategi dan Metode Pembelajaran Digital dan Interaksi dan Kolaborasi dalam
Pembelajaran Digital. Materi tersebut disampaikan oleh Dr. Wawan Gunawan, S.Pd.,
M.Pd. selama enam puluh menit yaitu mulai pukul 09.00 sampai dengan pukul 10.00.
Pemaparan materi menekankan Strategi dan Metode Pembelajaran Digital dan
Interaksi dan Kolaborasi dalam Pembelajaran Digital yang relevan dengan
kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar. Materi disusun berdasarkan hasil
penelitian serta pengalaman praktik pembelajaran yang telah teruji. Pemateri
menjelaskan bagaimana guru dapat memanfaatkan Internet sebagai Pembelajaran
Digital yang kaya dan beragam. Selain itu pemanfaatan Blog dibahas sebagai media
pendukung pembelajaran yang kreatif dan interaktif. Penjelasan diberikan secara
sistematis agar mudah dipahami oleh peserta. Peserta juga diajak untuk
mempertimbangkan aspek etika dan keamanan dalam penggunaan media digital.
Melalui materi ini peserta memperoleh wawasan komprehensif mengenai peluang
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.

Setelah pemaparan materi peserta diberikan waktu untuk mengerjakan tugas
perancangan pembelajaran selama enam puluh menit yaitu mulai pukul 10.00 sampai
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dengan pukul 11.00. Tugas ini dirancang untuk melatih kemampuan peserta dalam
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam perencanaan pembelajaran. Selama
pengerjaan tugas Dr. Wawan Gunawan, S.Pd., M.Pd. bertindak sebagai teman diskusi
dan pendamping peserta. Pendampingan dilakukan secara interaktif melalui sesi
tanya jawab dan umpan balik langsung. Peserta memanfaatkan kesempatan ini untuk
mengklarifikasi kesulitan yang mereka hadapi. Proses pendampingan membantu
peserta mengembangkan ide pembelajaran yang lebih sistematis dan kontekstual.
Kegiatan ini juga mendorong peserta untuk saling berbagi pengalaman dan inspirasi.
Dengan demikian suasana belajar tetap terjaga meskipun dilakukan secara daring.
Tahap ini menjadi bagian penting dalam penguatan keterampilan aplikatif guru.

Setelah tugas perancangan selesai peserta mempresentasikan hasil
pekerjaannya selama tiga puluh menit secara bergantian. Setiap presentasi
memberikan gambaran bagaimana peserta mengimplementasikan pemanfaatan
teknologi digital dalam pembelajaran. Sisa waktu tiga puluh menit digunakan untuk
diskusi umum yang dipandu oleh Pemateri. Diskusi ini dimanfaatkan untuk
memberikan umpan balik konstruktif terhadap rancangan pembelajaran yang telah
disusun. Peserta juga memperoleh masukan dari rekan sejawat sehingga perspektif
mereka menjadi lebih luas. Kegiatan diskusi mendorong terjadinya refleksi kritis
terhadap praktik pembelajaran yang dirancang. Melalui sesi ini guru mulai
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam merancang pembelajaran berbasis
teknologi. Pengalaman langsung yang diperoleh peserta menjadi bekal penting untuk
implementasi di kelas. Secara keseluruhan pertemuan kedua memberikan kontribusi
signifikan terhadap penguatan keterampilan digital guru. Kegiatan ini menegaskan
bahwa pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan kesiapan guru dalam
menghadapi pembelajaran abad ke dua puluh satu.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan Workshop Pembelajaran Digital bagi guru SDN
Sampangagung 1 Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto dapat disimpulkan
bahwa kegiatan ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
kompetensi profesional guru. Workshop ini berhasil memperkuat pemahaman
konseptual guru mengenai pembelajaran Digital serta urgensinya dalam konteks
pendidikan abad ke dua puluh satu. Selain aspek konseptual kegiatan ini juga mampu
meningkatkan keterampilan praktis guru dalam memanfaatkan media dan sumber
belajar berbasis teknologi. Guru memperoleh pengalaman langsung dalam
merancang dan mengimplementasikan pembelajaran Digital yang inovatif dan
kontekstual sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Pendekatan
pelatihan yang mengombinasikan teori diskusi dan praktik terbukti efektif dalam
mendorong keterlibatan aktif peserta. Interaksi antara pemateri dan peserta serta
antar guru menciptakan ruang refleksi yang konstruktif terhadap praktik
pembelajaran yang selama ini dilakukan. Kegiatan ini juga membantu guru
mengidentifikasi sekaligus menemukan solusi atas berbagai kendala dalam
pemanfaatan teknologi pembelajaran. Secara keseluruhan Workshop Pembelajaran
Digital ini menjadi langkah strategis dalam mendukung transformasi pembelajaran di
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sekolah dasar serta berpotensi memberikan dampak berkelanjutan terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran.
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